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Sistem waris adat di Desa Karangmojo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten
Gunungkidul mencerminkan bagaimana tradisi lokal, hukum adat, dan nilai sosial
budaya tetap terjaga melalui mekanisme yang adil dan berkelanjutan. Pewarisan ini
tidak hanya melibatkan pembagian aset materi seperti tanah, tetapi juga mengandung
unsur tanggung jawab sosial dan budaya yang diwariskan antar generasi. Prinsip
keadilan antara laki-laki dan perempuan menjadi dasar dalam pembagiannya, dengan
musyawarah sebagai cara untuk menjaga harmoni sosial. Dalam perspektif Figih
Mawarist, praktik pewarisan di Desa Karangmojo dikategorikan sebagai hibah karena
pembagian dilakukan saat pemilik harta masih hidup. Masyarakat setempat lebih
memilih metode ini karena dianggap lebih baik daripada menunggu pewaris
meninggal, guna menghindari potensi konflik di antara ahli waris. Tujuan utama dari
sistem ini adalah mencegah perselisihan keluarga terkait harta warisan. Penelitian ini
bertujuan untuk, pertama, menjelaskan tata cara pembagian warisan yang telah
disepakati oleh masyarakat Desa Karangmojo. Kedua, meninjau pandangan Fiqih
Mawarist terhadap pembagian warisan menurut hukum adat yang berlaku di wilayah
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian empiris dengan
pendekatan kualitatif, menggunakan teknik wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembagian warisan di Desa Karangmojo dilakukan berdasarkan hukum adat
yang telah disepakati bersama. Prosesnya mencakup beberapa tahapan utama, yaitu:
pembagian dilakukan saat pewaris masih hidup untuk mencegah sengketa di kemudian
hari dan memastikan kesepakatan di antara ahli waris; keputusan dibuat melalui
musyawarah keluarga yang melibatkan semua pihak berhak, sehingga pembagian
berlangsung adil dan transparan; serta ahli waris yang berhak menerima warisan
berasal dari keturunan langsung, sesuai norma yang berlaku dalam masyarakat. Dengan
demikian, sistem pewarisan di Desa Karangmojo mencerminkan prinsip keadilan dan
keterbukaan, serta menjaga kesinambungan dan keharmonisan keluarga sesuai hukum
adat. Selain itu, dalam tinjauan Figqih Mawarist, mekanisme ini dikategorikan sebagai
hibah atau hibah wasiat, yang berarti pengalihan harta dari orang tua kepada anaknya
sebelum wafat.
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